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Perkembangan globalisasi yang diiringi dengan pesatnya
kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi akan berpengaruh
pada pola pikir dan pola tindak masyarakat di berbagai
pelosok kota maupun desa. Banyaknya terjadi penyimpangan
dan kesalahan-kesalahan tertentu sebenarnya berakar dari
tidak mengamalkannya nilai-nilai yang terkandung dalam
pancasila itu sendiri. Maka dari itu pentingnya memahami
pancasila tidak hanya mengerti namun juga mengamalkan
dan melaksanakan nilai-nilai yang terkandung dalam
pancasila sebagai pendidikan karakter. Lokasi pengabdian
dilaksanakan di SMA Swasta Bangun Insan Mandiri Medan.
Adapun bentuk kegiatan yang dilakukan berupa sosialisasi
dalam bentuk penyuluhan di kelas. Jumlah siswa yang
mengikuti sebanyak 40 orang. Adapun penyuluhan yang
dilakukan berupa edukasi mengenai sejarah lahirnya
Pancasila yang berkaitan erat dengan kemerdekaan Republik
Indonesia, pengetahuan mengenai sila-sila di dalam Pancasila
dan maksudnya, deskripsi mengenai nilai-nilai yang
terkandung di dalam Pancasila dan aplikasinya dalam
kehidupan sehari-hari. Hasil yang diperoleh adalah para
peserta kegiatan telah mengetahui tentang nilai-nilai
pancasila beserta aplikasinya namun secara implementasinya
masih belum berjalan maksimal dan para peserta sangat
antusias mengikuti pelaksanaan kegiatan dibuktikan dengan
banyaknya pertanyaan yang diajukan kepada peneliti.
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The development of globalization, which is accompanied by
the rapid progress of science and technology, will affect the
mindset and behavior of people in various corners of cities
and villages. The many deviations and certain mistakes
actually stem from not practicing the values contained in
Pancasila itself. Therefore the importance of understanding
Pancasila is not only understanding but also practicing and
implementing the values contained in Pancasila as character

Pengembangan Penelitian Pengabdian Jurnal Indonesia, Vol.1, No.3, Agustus 2023, ISSN 2987-744X (media online) 104


mailto:gloria.sirait@uhnp.ac.id1
mailto:irving.alexander@uhn.ac.id,suryadihrmahulae@gmail.com

Vol. 1, No. 3, Agustus 2023, Hal. 104-108
ISSN 2987-744X (media online)

education. The location of the service is carried out at the
Bangun Insan Mandiri Private High School in Medan. The
form of activity carried out is in the form of socialization in
the form of counseling in class. The number of students who
followed as many as 40 people. The counseling is carried out
in the form of education regarding the history of the birth of
Pancasila which is closely related to the independence of the
Republic of Indonesia, knowledge of the precepts in
Pancasila and their meaning, descriptions of the values
contained in Pancasila and their application in everyday life.
The results obtained were that the activity participants
already knew about Pancasila values and their applications,
but the implementation was still not running optimally and
the participants were very enthusiastic about participating in
the implementation of the activity as evidenced by the many
questions asked to researchers.

PENDAHULUAN

Perkembangan globalisasi yang diiringi dengan pesatnya kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi akan berpengaruh pada pola pikir dan pola tindak masyarakat di berbagai pelosok kota
maupun desa. Secara sosiologis dan psikologis, selain berdampak pada masyarakat luas, komunitas
yang paling mudah terkena pengaruh fenomena global adalah kalangan generasi muda, khususnya
para remaja, dimana pada fase ini remaja sedang memasuki kehidupan masa peralihan dari anak- anak
ke masa remaja yang relatif masih labil kondisi emosinya, disamping ia juga sedang mencari identitas
dirinya sebagai remaja (Masruroh et al, 2022). Sehingga, dengan adanya kemajuan teknologi anak-
anak saat ini dengan mudah menemukan informasi- informasi melalui internet, baik informasi dalam
maupun luar negeri. Dengan adanya internet informasi dan konten informasi yang didapatkan peserta
didik tentu akan berpengaruh pada proses pembentukan karakter dan akhlak mulia peserta didik
(Sakman, 2020). Oleh karena itu, proses pendidikan yang ada di sekolah saat ini harus menekankan
pada proses pendidikan karakter yakni mengembangkan peserta didik agar memiliki etika, tanggung
jawab, dan kepedulian, dengan menerapkan dan mengajarkan karakter yang baik melalui penekanan
pada nilai-nilai universal (Komala, 2018).

Nilai adalah ukuran, patokan-patokan, anggapan-anggapan, keyakinan-keyakinan yang ada di
dalam masyarakat. Nilai digunakan sebagai patokan seseorang berperilaku dalam masyarakat. Selain
itu, nilai memberi arah bagi tindakan seseorang. Nilai dianut oleh banyak orang dalam suatu
masyarakat mengenai sesuatu yang benar, pantas, luhur, dan baik untuk dilakukan. Fungsi nilai
diantaranya, nilai sebagai pembentuk cara berfikir dan berprilaku yang ideal dalam masyarakat.
Bangsa Indonesia terbentuk melalui suatu proses sejarah yang cukup panjang sejak zaman kerajaan
Kutai, Sriwijaya, Majapahit sampai datangnya bangsa lain yang menjajah serta menguasai bangsa
Indonesia. Setelah melalui suatu proses yang cukup panjang dalam perjalanan sejarah bangsa
Indonesia menemukan jati dirinya, yang didalam tersimpul ciri khas, sifat, dan karakter bangsa yang
berbeda dengan bangsa lain. Yang oleh para pendiri negara kita dirumuskan dalam suatu rumusan
yang sederhana namun mendalam, yang meliputi ilmu prinsip (lima sila) yang kemudian diberi nama
Pancasila (Askarial, et al. 2022).

Pancasila ditetapkan sebagai dasar negara Republik Indonesia pada sidang pertama PPKI
(Panitia Persiapan Kemerdekaan Indonesia) pada tanggal 18 Agustus 1945 yang didahului dengan
penetapan Rancangan Mukadimah dan Rancangan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia
1945. Pancasila resmi menjadi konsensus nasional pertama mengenai dasar dan ideologi negara yang
digali dari karakteristik bangsa Indonesia. Pancasila menjadi kekuatan pemersatu dan mengikat ke
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dalam semua perbedaan suku, etnis, agama, keyakinan, budaya dan bahasa yang tersebar di seluruh
wilayah Indonesia — meminjam istilah Yudi Latif — “universum simbolik” yang menjadi titik temu
berbagai nilai dan berfungsi sebagai pijakan kebersamaan (common denominator) (Ernes et al. 2022).

Pendidikan Pancasila patut diajarkan lagi khususnya kepada masyarakat umum yang hidup di
zaman saat ini. Banyak yang tidak dapat menerapkan nilai-nilai Pancasila pada aspek kehidupannya,
karena sudah tercampur dengan budaya-budaya barat yang serba instan. Jiwa sosial antar satu dengan
yang lain dalam jarak dekat kian menipis, tergantikan dengan adanya teknologi baru dimana mereka
lebih mementingkan kehidupan di dunia maya (Yudistira, 2016). Pancasila merupakan sebuah ideologi
kokoh di Indonesia dimana apapun aktivitas kehidupan masyarakat berpedoman kepada Pancasila,
terutama saat berhubungan dengan antar manusia yang berbeda-beda suku, ras, dan agama
(Bhagaskoro, Utungga Pasopati, & Syarifuddin, 2019).

Pendidikan pancasila dalam kehidupan sehari hari dapat memberikan dampak yang baik untuk
masyarakat agar masyarakat mematuhi dan menganut nilai nilai dalam pancasila karena nilai yang
terkandung dalam pancasila mempunyai banyak makna untuk kehidupan sehari hari dalam beragama,
memberikan pendapat dan lain-lain. Dengan pendidikan pancasila yang ada, mampu mencetak
generasi muda menjadi warga negara yang sadar dan memahami hak dan kewajibannya, dan
memahami ideologi secara utuh dan menjadi warga negara Indonesia yang baik, cerdas, terampil dan
berkarakter serta bermoral sesuai dengan Pancasila dan Undang-Undang 1945. (Askarial et al, 2022)

Banyaknya terjadi penyimpangan dan kesalahan-kesalahan tertentu sebenarnya berakar dari
tidak mengamalkannya nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila itu sendiri. Maka dari itu
pentingnya memahami pancasila tidak hanya mengerti namun juga mengamalkan dan melaksanakan
nilai-nilai yang terkandung dalam pancasila sebagai pendidikan karakter. Pendidikan karakter yang
merupakan upaya mewujudkan amanat Pancasila dan Pembukaan UUD 1945 dilatarbelakangi oleh
realita yang berkembang saat ini di lembaga pendidikan (Dewantara, Hermawan et al, 2021). Dengan
prilaku-prilaku yang tidak sesuai dengan karakter bangsa Indonesia saat ini. Membina dan mendidik
karakter, dalam arti untuk membentuk “positive character” generasi muda bangsa ini. Agar positive
character terbentuk, maka perlu pembiasaan “mandiri, sopan santun, kreatif dan tangkas, rajin bekerja,
dan punya tanggung jawab” (Nurgiansah, 2021).

METODE

Lokasi pengabdian dilaksanakan di SMA Swasta Bangun Insan Mandiri Medan. Adapun bentuk
kegiatan yang dilakukan berupa sosialisasi dalam bentuk penyuluhan di kelas. Jumlah siswa yang
mengikuti sebanyak 40 orang. Adapun penyuluhan yang dilakukan berupa edukasi mengenai sejarah
lahirnya Pancasila yang berkaitan erat dengan kemerdekaan Republik Indonesia, pengetahuan
mengenai sila-sila di dalam Pancasila dan maksudnya, deskripsi mengenai nilai-nilai yang terkandung
di dalam Pancasila dan aplikasinya dalam kehidupan sehari-hari lalu luaran kegiatan pengabdian yang
dilakukan yaitu jurnal pengabdian.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sekolah merupakan tempat mencari ilmu yang di dalamnya terdapat sistem pengajaran yang
telah disesuaikan dengan peraturan pemerintah. Sekolah memiliki dua komponen utama, yaitu
pendidik atau guru dan peserta didik. Sekolah memiliki ruang kelas yang telah di tetapkan ukurannya.
Di dalam ruang kelas biasanya terdapat lambang negara, foto presiden dan wakil presiden yang sedang
menjabat pada waktu tersebut (Udin et al, 2023). Demikian juga di ruangan kelas SMA Swasta
Bangun Insan Mandiri Medan yang memiliki foto lambang negara yakni Burung Garuda serta foto
Presiden dan Wakil Presiden yang sedang menjabat. Dengan adanya simbol-simbol Pancasila tersebut,
diharapkan peserta didik tidak hanya mengetahui bahwa Pancasila itu terdiri atas 5 (lima) asas saja,
namun harus tahu dan mengamalkan nilai-nilai yang tersirat pada lambang tersebut. Penerapan
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tersebut merupakan salah satu cara menjunjung tinggi Pancasila yang dijadikan sebagai pedoman
hidup bangsa Indonesia dan identitas warga sekolah sebagai warga negara Indonesia (Udin et al,
2023).

Rangkaian kegiatan seminar yang dilaksanakan berupa melakukan penyuluhan terhadap siswa
terkait nilai-nilai Pancasila. Adapun rundown kegiatan yang akan dilakukan adalah mengurus
perizinan, berkoordinasi dengan kepala sekolah, merencanakan waktu kegiatan, dan pelaksanaan
kegiatan. Partisipasi mitra yakni kepala sekolah adalah mengumpulkan peserta yaitu siswa-siswi SMA
Swasta Bangun Insan Mandiri.
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Gambar 1. Foto Bersama Peserta Sosialisasi Di Sekolah BIM

Rangkaian kegiatan diawali dengan pembukaan dari MC yakni perwakilan guru yang telah
ditunjuk oleh kepala sekolah, menyanyikan lagu kebangsaan, lalu doa pembuka dari perwakilan guru,
kemudian dilanjutkan dengan kata sambutan dari ketua Yayasan dan kepala sekolah, lalu dilanjutkan
dengan pemaparan materi dari peneliti berjumlah 2 orang secara bergantian diselingi dengan ice
breaking oleh salah satu siswa yang telah ditunjuk oleh kepala sekolah dengan durasi waktu masing-
masing 50 menit dengan dimoderatori oleh mahasiswa yang turut serta mengikuti kegiatan pengabdian
ini. Setelah penyampaian materi dari kedua peneliti selesai, lalu kegiatan dilanjutkan dengan sesi
diskusi dan tanya jawab dengan para peserta kegiatan. Pada sesi diskusi ini, para peserta sangat
antusias dalam mengajukan pertanyaan ditandai dengan munculnya 6 pertanyaan dari 6 siswa yang
berbeda. Kegiatan lalu dilanjutkan dengan penarikan kesimpulan yang dipaparkan oleh moderator dan
ditutup dengan doa dari kepala sekolah SMA Swasta Bangun Insan Mandiri Medan.

KESIMPULAN

Dari hasil kegiatan pengabdian, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Para peserta kegiatan telah mengetahui tentang nilai-nilai pancasila beserta aplikasinya namun
secara implementasinya masih belum berjalan maksimal
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2. Peserta kegiatan yakni para siswa-siswi SMA Swasta Bangun Insan Mandiri Medan sangat
antusias mengikuti pelaksanaan kegiatan dibuktikan dengan banyaknya pertanyaan yang diajukan
kepada tim pengabdi.
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